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A. LATAR BELAKANG 

      Sampah adalah sisa kegiatan masyarakat sehari-hari atau proses alam yang 

berbentuk padat. Pokok kebijakan dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 

2008 tentang pengelolaan sampah mengatur tentang penyelenggaraan 

pengelolaan sampah secara terpadu dan komprehensif, pemenuhan hak dan 

kewajiban masyarakat serta tugas dan wewenang pemerintah untuk 

melaksanakan pelayanan publik. Bertambahnya usaha-usaha di kota-kota besar 

termasuk Kota Surakarta juga dapat mengakibatkan masalah, salah satunya 

pembuangan sampah. Usaha-usaha di Kota Surakarta makin banyak dari 

berbagai usaha rumah makan, penginapan, tempat hiburan, gedung pertemuan, 

salon, pergudangan, dan lain-lain.  

      Adanya peningkatan jumlah usaha-usaha di Surakarta secara umum setiap 

tahunnya, merupakan suatu potensi cukup besar bagi pemerintah Kota 

Surakarta untuk menggali potensi retribusi daerah, salah satunya yaitu retribusi 

kebersihan/persampahan badan usaha. Berdasarkan Perda No.5 Tahun 2016 

tentang Retribusi Daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atau 

jasa pemberian izin tertentu yang khusus disediakan atau diberikan oleh 

pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi atau badan. Pemungutan 

retribusi yang harus dibayarkan oleh di penerima harus sesuai dengan 

ketetapan awal saat mendaftar. Tarif retribusi sampah di Dinas Lingkungan 

Hidup disesuaikan dengan landasan hukum, yaitu Peraturan Daerah Kota 

Surakarta Nomor 5 Tahun 2016 tentang Retribusi Daerah .  

      Pemerintah Kota Surakarta bagian Dinas Lingkungan Hidup telah 

mengeporasikan retribusi pelayanaan persampahan untuk meningkatkan 

kebersihan lingkungan. Salah satu konsumen Retribusi pelayanan 

persampahan ini ialah para usaha di Kota Surakarta. Mereka telah rutin 

membayar pemungutan retribusi pelayanan persampahan yang mana 

diberlakukan surat ketetapan retribusi sampah. Di Kota Surakarta retribusi 

kebersihan sampah merupakan suatu pendapatan tersendiri. Pada retribusi 

kebersihan sampah dengan adanya tarif yang dikenakan, merupakan suatu 
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Pendapatan Asli Daerah dan disetorkan ke kas atau rekening Dinas Kebersihan 

Kota Surakarta selanjutnya disetorkan ke kas pemerintah daerah.  

      Dengan meningkatkan dana untuk biaya operasional pengelolaan 

kebersihan diharapkan kualitas pelayanan kebersihan sampah yang diberikan 

semakin membaik sehingga Kota Surakarta akan menjadi lebih bersih dan 

sehat. Bukan itu saja adanya peningkatkan pendapatan dapat digunakan untuk 

meningkatkan nilai guna dan manfaat dari sampah yang dihasilkan, sehingga 

dalam jangka waktu tertentu jumlah sampah yang dihasilkan dapat direduksi.  

Banyaknya usaha di Kota Surakarta yang menunggak membayar  retribusi 

kebersihan. Di dalam surat ketetapan retribusi kebersihan sudah ada penjelasan 

jika membayar melebihi batas tempo akan dikenakan denda sebesar 2%. Tetapi 

di Dinas Lingkungan Hidup Surakarta belum memakai denda itu, karena 

pemilik usaha juga pendapatannya tidak menentu. Banyak pemilik usaha yang 

menunggak membayar dikarenakan usahanya yang pendapatannya selalu naik 

turun kadang sehari tidak ada yang membeli dan ada juga usahanya itu sampai 

tutup. Untuk itu pemahaman retribusi kebersihan seharusnya di ketahui oleh 

pemilik usaha.  

      Penulis mendapatkan informasi bahwa di Kota Surakarta ada kurang lebih 

15.000 usaha yang meliputi pasar, toko dipinggir jalan, perusahaan, dan lain-

lain. Jika usaha di Kota Surakarta rutin membayar retribusi pelayanan 

kebersihan setiap bulannya maka pendapatan daerah mencapai target. Dari 

asumsi tersebut dapat diperkirakan bahwa retribusi pelayanan kebersihan 

sangat berpotensi sebagai pendapatan daerah.  
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B. DIVISI KERJA 

1. Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Surakarta 

      Peraturan Walikota Surakarta Nomor 40 Tahun 2021 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas 

Daerah Kota Surakarta. Berikut gambar struktur organisasi Dinas 

Lingkungan Hidup Surakarta: 

 

Gambar 1. Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup Surakarta 

 

2. Deskripsi Bagian 

      Disini pada saat Kuliah Kerja Usaha (KKU) perusahaan menempatkan 

pada Sub Bagian Administrasi dan Keuangan. Berikut ini tugas dari Sub 

Bagian Administrasi sebagai berikut: 

a. Penyusunan rencana program kerja Sub Bagian Administrasi Umum 

dan Keuangan; 

b. Pelaksanaan administrasi kepegawaian; 

c. Pelaksanaan tata usaha dan pembinaan tata usaha Inspektorat Daerah; 

d. Pelaksanaan urusan barang/perlengkapan; 

e. Pelaksanaan urusan rumah tangga; 
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f. Pelaksanaan anggaran dan penyiapan bahan tanggapan atas laporan 

pemeriksaan keuangan; 

g. Pelaksanaan perbendaharaan; 

h. Pelaksanaan verifikasi, akuntansi dan pelaporan keuangan; 

i. Pelaporan pelaksanaan tugas dan program kerja; 

j. Pemberian saran dan pertimbangan kepada Sekretaris; dan 

k. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris. 

 

C. POKOK MASALAH 

      Sampah adalah sisa kegiatan masyarakat sehari-hari atau proses alam yang 

berbentuk padat. Bertambahnya usaha-usaha di kota-kota besar termasuk Kota 

Surakarta juga dapat mengakibatkan masalah, salah satunya pembuangan 

sampah. Usaha-usaha di Kota Surakarta makin banyak dari berbagai usaha 

rumah makan, penginapan, tempat hiburan, gedung pertemuan, salon, 

pergudangan, dan lain-lain. Adanya peningkatan jumlah usaha-usaha di 

Surakarta secara umum setiap tahunnya, merupakan suatu potensi cukup besar 

bagi pemerintah Kota Surakarta untuk menggali potensi retribusi daerah, salah 

satunya yaitu retribusi kebersihan atau persampahan badan usaha. Berdasarkan 

Perda No.5 Tahun 2016 tentang Retribusi Daerah adalah pungutan daerah 

sebagai pembayaran atau jasa pemberian izin tertentu yang khusus disediakan 

atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi atau badan.  

      Banyaknya usaha di Kota Surakarta yang menunggak membayar  retribusi 

kebersihan hal ini yang menjadi masalah. Menunggaknya pembayaran  

retribusi dipengaruhi karena pendapatan usaha yang tidak menentu.  

Tunggakan pembayaran  mengakibatkan  usaha itu akan ditutup  dan tidak 

dapat membuang sampah di TPA (Tempat Pembuangan Akhir)  karena tidak 

memiliki surat ketetapan retribusi. Surat Ketetapan Retribusi ini nantinya akan 

digunakan saat pembuangan sampah di TPA (Tempat Pembungan Akhir).  

      Keterlambatan pembayaran retribusi akan berdampak pada Dinas 

Lingkungan Hidup Surakarta dalam melakukan retribusi. Pembayaran retribusi 

yang belum disetorkan akan menyebabkan penundaan pembayaran retribusi 
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dan berdampak pada Pendapatan daerah. Jika usaha di Kota Surakarta tidak 

rutin membayar retribusi pelayanan kebersihan setiap bulannya maka 

pendapatan daerah mencapai tidak mencapai target. Dari asumsi tersebut dapat 

diperkirakan bahwa retribusi pelayanan kebersihan sangat berpotensi sebagai 

pendapatan daerah. 

 

D. PEMBAHASAN 

      Retribusi kebersihan sampah berpotensi untuk meningkatkan Pendapatan 

Asli Daerah Kota Surakarta. Hal tersebut dapat dilihat melalui analisis trend 

yang digunakan dimana hasil analisis tersebut terlihat bahwa untuk setiap tahun 

retribusi kebersihan sampah semakin meningkat. Pengelolaan retribusi 

kebersihan sampah di Kota Surakarta dilaksanakan berdasarkan Peraturan 

Daerah (Perda) No. 9 tahun 2011 tentang retribusi pelayanan 

persampahan/kebersihan Kota Surakarta. 

      Dinas Lingkungan Hiduplah yang bertanggung jawab dalam pengelolaan 

retribusi kebersihan sampah di Kota Surakarta. Sebagai dasar bagi masyarakat 

untuk membayarkan kewajibannya sebagai pelanggan dari retribusi kebersihan 

sampah itu sendiri yang nominal retribusi atas pelayanan yang yang diberikan 

oleh pemberi layanan yakni Dinas Lingkungan Hidup. Begitu juga sebaliknya, 

sebagai pemerintah yang membangun suatu daerah adanya pelayanan yang 

bersih merupakan kewajiban yang harus diberikan kepada masyarakat, dan 

menjadi dasar bagi Dinas Lingkungan Hidup untuk menetapkan hak memungut 

retribusi kepada masyarakat yang telah menggunakan jasa pelayanan 

kebersihan dari Dinas Lingkungan Hidup. 

      Retribusi kebersihan sampah pada dasarnya berpotensi untuk 

meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Retribusi daerah merupakan salah satu 

sumber Pendapatan Asli Daerah yang memiliki peran yang sangat strategis 

dalam meningkatkan kemampuan keuangan daerah dan akan digunakan untuk 

keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

      Untuk meningkatkan kualitas pelayanan kebersihan maka Dinas 

Lingkungan Hidup pada bidang persampahan harus bersinergi untuk 
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merancang program dan kerja sama dalam merencanakan, melaksanakan dan 

mewujudkan kebersihan lingkungan yang akan dinikmati oleh masyarakat. 

Konsep dari retribusi adalah bahwa masyarakat membayar atas pelayanan yang 

diberikan oleh pemberi layanan yang hal ini oleh Dinas Lingkungan Hidup. 

Dalam hal ini tentunya Dinas Lingkungan hidup tidak bisa bekerja sendiri 

dalam mewujudkan lingkungan yang bersih, namun harus adanya kerja sama 

dengan instansi lain mislannya Dinas Pendapatan dan juga kerjasama oleh 

masyarakat. 

     Dengan semakin bertambahnya obyek-obyek retribusi tersebut maka 

tentunya akan menambah potensi bagi penerimaan retribusi kebersihan sampah 

yang memungkinkan untuk menambah penghasilan dari pendapatan daerah 

dari sektor retribusi. Ketika pendapatan daerah meningkat maka potensi dari 

retribusi akan semakin baik. Untuk mewujudkan potensi itu, maka upaya 

meningkatkan sarana dan prasarana pendukung serta dukungan sumberdaya 

perlu ditingkatkan dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan kebersihan. 

Sumber daya dimaksud adalah sumber daya manusia dan financial sebagai 

modal untuk meningkatkan kinerja pelayanan kebersihan dan pengelolaan 

retribusi. 

Solusi untuk upaya meningkatkan penerimaan retribusi sampah usaha 

adalah memperhatikan kemampuan ekonomi masyarakat yang memiliki usaha 

atau juga bisa memperhatikan kondisi rill di lapangan, bukan hanya didasarkan 

pada perhitungan perkiraan yang belum sesuai dengan fakta yang rill di 

lapangan. Beberapa kendala yang dialami Dinas Lingkungan Hidup Surakarta 

dalam mencapai tujuan retribusi yaitu kurangnya fasilitas sarana prasarana, 

adanya pungutan liar dan kurang kesadaran dari masyarakat terhadap 

pentingnya kebersihan lingkungan dan masih ada masyarakat yang tidak mau 

memakai jasa angkut Dinas Lingkungan Hidup Surakarta.  

      Adapun upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pendapatan retribusi 

kebersihan sampah yaitu menambah sarana prasarana. Seperti segala jenis 

peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang fungsinya pembantu dalam 

pelaksanaan pekerjaan dan juga dalam kepentingan dalam bekerja.  
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      Pemungkutan liar yang terjadi pada saat acara imlek di kota Surakarta yang 

memintak tarif sebesar Rp2.000 – Rp5.000 tanpa bukti. Kemudian adanya 

pemungutan liar Dinas Lingkungan Hidup melakukan kegitaan turun kejalan 

pada tanggal 12 Februari 2023 untuk memantau bagaimana keadaan 

persampahan di lapangan, dan mendata lagi pelanggan yang menggunakan jasa 

retribusi kebersihan/persampahan. 

      Penulis mendapat data pada tahun 2022 Pendapatan Asli Daerah Kota 

Surakarta memberi sasaran yang harus dicapai sebesar Rp740.000.000.000, 

sedangkan Dinas Lingkungan Hidup memberi sasaran yang harus dicapai oleh 

Pendapatan Daerah sebesar Rp10.067.800.000. Realisasinya Rp7.420.358.500, 

maka persentase Dinas Lingkungan Hidup Surakarta ke Pendapatan Asli 

Daerah sebesar 1,36%. Namun persentase dalam realisasi sebesar 1,03%. Jadi 

Pendapatan Asli Daerah mengalami kerugian sebesar 0,33%. Persentase dalam 

realisasi sangat kurang efektif dikarenakan banyak tunggakan. 

      Jika  pemilik usaha belum bisa membayar retribusi seharusnya pemilik 

usaha itu meminta surat keringanan dan harus ditanda tanganin  oleh petugas 

Retribusi, Kepala Kelurahan setempat. Surat Ketetapan Retribusi Pelayanan 

Persampahan Kebersihan seharusnya setiap bulan yang belum bisa membayar  

dan masih membawa suratnya diberikan oleh adminnya agar dicek  apakah 

usaha aktif dalam membayar atau tidak. Maka jika sudah menunggak selama 

berbulan-bulan maka bisa ditutup.  

 

E. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Penulis menyimpulkan terkait pembahasan, sebagai berikut:  

a. Retribusi kebersihan sampah berpotensi untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah Kota Surakarta. Pengelolaan retribusi 

kebersihan sampah di Kota Surakarta dilaksanakan berdasarkan 

peraturan daerah (Perda) No. 9 tahun 2011 tentang retribusi pelayanan 

persampahan/kebersihan Kota Surakarta.Dinas Lingkungan Hiduplah 

yang bertanggung jawab dalam pengelolaan retribusi kebersihan 
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sampah di Kota Surakarta. Retribusi daerah merupakan salah satu 

sumber Pendapatan Asli Daerah yang memiliki peran yang sangat 

strategis dalam meningkatkan kemampuan keuangan daerah dan akan 

digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. 

b. Penulis mendapat data pada tahun 2022 Pendapatan Asli Daerah Kota 

Surakarta mentarget sebesar Rp740.000.000.000, sedangkan Dinas 

Lingkungan Hidup ditarget oleh Pendapatan Daerah sebesar 

Rp10.067.800.000. Realisasinya Rp7.420.358.500, maka persentase 

Dinas Lingkungan Hidup Surakarta ke Pendapatan Asli Daerah sebesar 

1,36%. Namun persentase dalam realisasi sebesar 1,03%. Jadi 

Pendapatan Asli Daerah mengalami kerugian sebesar 0,33%. 

Persentase dalam realisasi sangat  kurang efektif dikarenakan banyak 

tunggakan. 

2. Saran 

Selain kesimpulan penulis juga memberikan beberapa saran terkait 

pembahasan, sebagai berikut: 

a. Dinas Lingkungan Hidup seharusnya  melakukan sosialisasi  ataupun 

pertemuan setiap bulannya tentang pentingnya melakukan pembayaran 

retribusi kebersihan dan sampah. 

b. Dinas Lingkungan Hidup seharusnya memberi sarana prasarana. 

Seperti segala jenis peralatan,perlengkapan kerja dan fasilitas yang 

fungsinya pembantu dalam pelaksanaan pekerjaan dan juga dalam 

kepentingan dalam bekerja. 

c. Dengan memanfaatkan sosial media, sebaiknya mengedukasi, 

menyebarkan informasi secara luas tentang Retribusi kebersihan dan 

sampa
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LAMPIRAN 

Lampiran 1: Laporan Kegiatan Aktivitas Mahasiswa (Logbook Mahasiswa) 

 

Nama  : Indri Putri Fajariyani 

NIM  : 20210025 

Program Studi : Akuntansi  

Judul  : Kebijakan  Pembayaran Retribusi Persampahan/Kebersihan 

    Di Dinas Lingkungan Hidup Surakarta  

No. Hari/Tanggal Kegiatan 

1. Rabu/01-02-2023 Menstaple surat,mengimput data 

setoran,mengeprin surat ketetapan retribusi 

2. Kamis/02-02-2023 Memisahkan data,membuat surat 

investaris,mengeprin surat ketetapan retribusi 

3. Jumat/03-02-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi, mengeprin 

surat inventaris barang 

4. Senin/06-02-2023 Memasukan data baru dan penyesuian harga 

retribusi,mengimput data ketetapan , mengeprin 

surat ketetapan 

5. Selasa/07-02-2023 Memasukan data baru dan penyesuian harga 

retribusi,mengimput data ketetapan , mengeprin 

surat ketetapan, menulis kop surat 

6. Rabu/08-02-2023 Memasukan data baru dan penyesuian harga 

retribusi,mengimput data ketetapan , mengeprin 

surat ketetapan 

7. Kamis/09-02-2023 Memasukan data baru dan penyesuian harga 

retribusi,mengimput data ketetapan , mengeprin 

surat ketetapan 

8. Jumat/10-02-2023 Membuat surat data retribusi, mengimput data 

pembayaran setoran  
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9. Senin/13-02-2023 Mengimput data baru, mengeprin surat 

ketetapan retribusi 

10. Selasa/14-02-2023 Mengimput data setoran, mengeprin surat 

ketetapan retribusi 

11. Rabu/15-02-2023 Membuat daftar tunggakan, mengecek dan 

mengitung data setoran 

12. Kamis/16-02-2023 Mengimput data baru, mengimput data setoran 

tunggakan 

13. Jumat/17-02-2023 Mengecek dan menghitung data setoran 

14. Senin/20-02-2023 Mengimput data baru, mengeprin surat 

ketetapan retribusi 

15. Selasa/21-02-2023 Mengimput data baru, mengeprin surat 

ketetapan retribusi 

16. Rabu/22-02-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi 

17. Kamis/23-02-2023 Mengestempel surat retribusi 

18. Jumat/24-02-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi, membuat 

surat berita acara 

19. Senin/27-02-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi,mengecek 

dan menghitungdata setoran 

20. Selas/28-02-2023 Mengeprin surat ketetan retribusi, memisahkan 

surat ketetapan retribusi,mengimput setoran 

retribusi 

21. Rabu/01-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi 

22. Selasa/02-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi 

23. Jumat/03-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi 

24. Senin/06-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi 

25. Selasa/07-03-2023 Mengimput data baru, mengeprin surat 

ketetapan retribusi 

26. Rabu/08-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi 
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27. Kamis/09-03-2023 Mengimput data baru, mengeprin surat 

ketetapan retribusi 

28. Jumat/10-03-2023 Mengikut i acara pembuatan film tentang 

pembayaran online 

29. Senin/13-03-2023 Mengimput data baru, mengeprin surat 

ketetapan retribusi 

30. Selasa/14-03-2023  Mengeprin surat ketetapan retribusi,membuat 

data Wr 

31. Rabu/15-03-2023 Izin sakit 

32. Kamis/16-03-2023 Mengikuti acara sosiliasi tentang pembayaran 

retribusi  online yang disebut dilarisidlh 

(digitalisasi layanan retribusi sampah inovasi 

DLH) 

33. Jumat/17-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi,fotocopy 

bukti pembayaran 

34. Senin/20-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi 

35. Selasa/21-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi 

36. Rabu/22-03-2023 Libur 

37. Kamis/23-03-2023 Libur 

38. Jumat/24-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi 

39. Senin/27-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi, 

mengunting kwitansi setoran prmbayaran 

40. Selasa/28-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi 

41. Rabu/29-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi 

42. Kamis/30-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi, 

mengestempel surat retribusi 

43. Jumat/31-03-2023 Mengeprin surat ketetapan retribusi, 

mengestempel surat retribusi, menghitung 

kwitansi setoran. 
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Lampiran 2: Dokumen Kegiatan Mahasiswa 

  

1. Kegiatan Saat Menstampel Surat Ketetapan Retribusi 

 

 

2. Kegiatan Saat Monitoring 

 

 

3. Mencetak Surat Ketetapan Retribusi 
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4. Kegiatan Saat Mengimput Data Baru 

 

 

5. Kegiatan Saat Mengikuti Acara Sosiliasi Tentang Pembayaran Retribusi  Online  
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Lampiran 3. Nilai dari Perusahaan 
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Lampiran 4. Absensi selama magang 
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Lampiran 5. Lembar Konsultasi dosen pembimbing 

 


